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RINGKASAN

-:lobalisasi di bidang ekonomi turut menentukan aktivitas usaha industri kecil. Hal
- -.:-:di persoalan karena kondisi industri kecil di Indonesia tidak berada pada iklim
- --r '. r1q kondusif akibat kenaikan harga BBM, kebijakan pemerintah yang kurang
'": - -:!. :ada industri kecil, kondisi mesin yang sudah tua dan tidak dapat bersaing, kurang
r-"::::.'a bahan baku, rendahnya kualitas SDM, faktor alam yang merugikan kegiatan
- *": ::: kondisi infrastruktur yang tidak rnenunjang.

)'esa Sukamaju sebagai salah satu sentra industri di Kecamatan Majalaya memiliki
*-..-.:.:rk masyarakat yang unik, yaitu perpaduan masyarakat desa yang mempunyai
'---- .:ierabatan kuat dan menjalankan tradisi gotong-royong dengan masyarakat kota

-- - - ::,.:rentasi ekonomi dan terlibat dalam hubungan-hubungan yang bersifat fungsional.
-: : ::i mendukung industri-industri kecil di sana untuk bertahan karena memberi
*-. :rg1 pemanfaatan potensi-potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi masyarakat itu

--. ..: ikatan kekerabatan, kedekatan dengan tetangga, komunikasi yang intensif, dan
: -s hubungan ekonomis, misalnya dalam menentukan besaran upah kerja bagi

' -::
::::lrtian ini bertujuan untuk menjelaskan profil pengusaha industri kecil di Desa

. * r' -:--\omponen jaringan sosial (.soclal netlNorking) pengusaha industri kecil,
-:'" : :r..j:i ketahanan usaha pengusaha industri kecil, dan menjelaskan kontribusi jaringan
h * -::: ietahanan usaha pengusaha industri kecil di Desa Sukamaju.

'.1::.rde vang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
:' :.-roleh melalui observasi dan wawancara terhadap 14 orang pengusaha dan 4

-:-::t pemerintah. Adapun data sekunder diperoleh dan hasil kajian terhadap

=:au lrteratur-literatur yang terkait dengan obyek penelitian. Analisis data
::elalui proses reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan

- -- :.:potesis kerja. Untuk menguji kedibilitas data, dilakukan triangulasi sumber dan
- .. ::knik.
-'-':. penelitian menunjukkan bahwa: para pengusaha industri kecil di Desa

-u*-- - :3nntis usaha berdasarkan beberapa latar belakang dan bergerak dalam beragam
1 *'- ::--.:ma pertekstilan dan makanan; para pengusaha industri kecil mengembangkan

--- ,.:.rai dengan berbagai pihak, antara lain pemasok bahan baku, karyawan,
.. - ...,:rsumen, pengusaha lain pada bidang atau jenis produksi yang sama, dan
'- -- raringan sosial pengusaha industri kecil trempunyai komponen partisipasi,

..- --"- :.::cal balik, rasa percaya, keakraban, dukungan, dan pertemanan; ketahanan

- -":-i.-.aha industri kecil mernpunyai beberapa ciri antara lain perrnodalan lebih

-' * * :: sumber-sumber inf<jrmal, hubungan dengan karyawan lebih bercorak
-- - ' -:-i ada mekanisme baku dalam penerimaan karyawan, tidak ada kualifikasi atau
"1 :-: \1usus yang harus dipenuhi oleh karyawan, dan hubungan dengan distributor

-,--::i lebih fleksibel; dan jaringan sosial pengusaha industri kecil memberikan
:.;: ketahanan usahanya dalam bentuk hubungan baik antara pengusaha dengan

-..:sa dan sahabat, hubungan personal antara pengusaha dengan karyawan dan- - -"-i \Lrmunikasi antara pengusaha dengan mitra usaha yang terus drjaga, adanya
" -- '.: terbuka terhadap kritik, kerja sama usaha dilakukan secara informal dan

': -E:lutamaan musyawarah dalam menyelesaikan persoalan, hati-hati dalam
- ' .: <:Dutusan, dan perluasan jaringan atau skala usaha.


